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Zakat Inklusif
SAAT ini, jutaan orang di

Indonesia mengalami pemutu-

san hubungan kerja atau PHK

(contoh paling update karya-

wan Sritex), memiliki utang

yang menumpuk (ekses Pin-

jol), mengalami kesusahan,

tak memiliki kesempatan un-

tuk mengenyam pendidikan,

tak memiliki akses ke air ber-

sih, kelaparan dan didera ke-

miskinan turun temurun se-

cara struktural. Di tengah se-

deret ÔkesuramanÕ tersebut,

zakat bisa menjadi secercah

harapan dan solusi bagi masyarakat yang

mengalami permasalahan ini. Karena itu

muncullah istilah Zakat Inklusif sebagai so-

lusi problematika ekonomi wong cilik.

Kebijakan zakat yang inklusif adalah ke-

bijakan yang mendorong masyarakat untuk

berpartisipasi dalam zakat dan memanfaat-

kan zakat secara merata. Tujuannya untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat

dan mengurangi kesenjangan sosial eko-

nomi. Cara-cara mendorong kebijakan za-

kat yang inklusif: Mengumpulkan zakat

melalui platform digital,

Meningkatkan transparansi dalam pe-

ngelolaan dana zakat, membudayakan ke-

biasaan membayar zakat, Melakukan pe-

nyaluran zakat secara kreatif, meman-

faatkan zakat untuk mengatasi kemiskinan

dan memanfaatkan zakat untuk mencegah

penumpukan kekayaan pada segelintir

orang (oligarki). Menyangkut masalah inklu-

sivitas zakat, telah menjadi perbincangan

hangat dalam masyarakat mengenai boleh

tidaknya memberikan zakat ke non-mus-

lim? Beberapa orang mungkin masih skep-

tis dan meragukan apakah dana zakat

boleh diberikan kepada non-muslim. Sebe-

narnya, dasar hukum dari izin ini dapat dite-

mukan secara jelas dalam beberapa ayat

Alquran. Salah satunya Surah Al-Mum-

tahanah (60) ayat 8 yang menyatakan:

ÓAllah tidak melarang kamu berbuat baik

dan berlaku adil terhadap orang-orang

yang tidak memerangimu dalam urusan

agama dan tidak mengusir kamu dari kam-

pung halamanmu. Sesungguhnya Allah

mencintai orang-orang yang

berlaku adil.Ó Selain itu, Surah

At-Taubah (9) ayat 60 juga me-

nyebutkan bahwa zakat ada-

lah untuk orang-orang miskin,

para amil zakat, orang-orang

yang dilunakkan hatinya (al-

mualafat qulubuhum), dan se-

jumlah kelompok lainnya yang

memerlukan pertolongan. Al-

Muallafat qulubuhum adalah

istilah yang merujuk kepada

non-muslim yang menerima

zakat dalam beberapa kon-

teks. Pertama, zakat bisa di-

berikan kepada orang non-muslim dengan

harapan bahwa mereka akan tertarik untuk

memahami dan mempelajari Islam. Kedua,

zakat dapat diberikan kepada orang yang

baru saja mualaf, untuk memotivasi agar

mau belajar lebih dalam lagi ajaran aga-

manya dan mengimplementasikan dalam

bentuk amal sholeh yang berkontribusi

dalam kemanfaatan masyarakat yang lebih

luas. Ketiga, zakat juga dapat diberikan ke-

pada non-Muslim agar terjalin ukhuwah in-

saniah serta terciptanya masyarakat ma-

dani yang harmonis dalam kehidupan ta-

tanan masyarakat heterogen dan pluralis.

Namun jika ingin tetap mengambil sikap

yang konservatif, maka pengambilan dana-

nya di luar pos Zakat seperti  Infak dan Sho-

daqoh untuk kalangan non muslim, lebih

fleksibel dan tidak ada pro kontra (perbe-

daan) di kalangan jumhur ulama.

Penyaluran zakat bukan hanya sekadar

memberi kepada yang membutuhkan, te-

tapi juga menyalurkan ke program pengem-

bangan yang akan membantu masyarakat

dhuafa untuk bisa lebih mandiri dan se-

jahtera. Namun demikian, Islam tidak

menganggap zakat sebagai semata-mata

bantuan yang diberikan kepada orang

miskin dari orang kaya, sehingga bisa se-

enaknya sendiri disalurkan untuk Program
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